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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh latar belakang pendidikan
guru terhadap kompetensi profesional di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis, yang dianalisis berdasarkan
3 indikator yaitu, pengetahuan konten pembelajaran dan cara mengajarkannya, karakteristik peserta
didik dan cara mengajarkannya, dan kurikulum dan cara menggunakannya. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
(eksplanatory sequential). Subjek dalam penelitian ini adalah sepuluh guru SDS IT Ibu Harapan
Bengkalis. Teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuisioner ke kepala sekolah, wawancara, dan
observasi langsung ke guru pada pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan dan non keguruan pada kategori
profesional. Pada setiap indikator kompetensi profesional diperoleh 70% guru pada kategori
profesional, 10% guru pada kategori sangat profesional, dan 20% guru pada kategori kurang
profesional. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh latar belakang
pendidikan guru terhadap kompetensi profesional di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis.

Kata Kunci: Latar Belakang Pendidikan, Kompetensi Profesional, Bengkalis

1. PENDAHULUAN

Pendidikan guru merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh oleh calon pendidik pada
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). LPTK merupakan institusi pendidikan tinggi
yang menyediakan program ilmu keguruan, seperti Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP), dan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP), serta berada di bawah pengawasan Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi. Tujuan utama
dari LPTK adalah mencetak guru-guru yang kompeten dan profesional di bidangnya, khususnya
dalam proses belajar mengajar(Kultsum, 2023).

Proses belajar mengajar merupakan peristiwa interaksi antara dua pihak, yakni guru dan siswa,
yang memiliki tujuan sama yaitu meningkatkan prestasi belajar, meskipun dengan peran yang
berbeda. Kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan sebagai inti dari penyelenggaraan pendidikan,
karena di dalamnya terjadi proses untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Rif’ah et al.,
2024). Hal ini juga berlaku dalam proses pembelajaran di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis.

SDS IT Ibu Harapan Bengkalis merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang berada di
Pulau Bengkalis dengan status akreditasi B. Proses pembelajaran di sekolah ini memadukan ilmu
pengetahuan umum dan nilai-nilai keagamaan sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh. Dalam
praktiknya, SDS IT Ibu Harapan Bengkalis menggunakan Kurikulum 2013 (K13) untuk kelas 3 dan 6,
serta Kurikulum Merdeka untuk kelas 1, 2, 4, dan 5. Secara umum, sekolah ini juga mengacu pada
buku kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT).

Kurikulum JSIT merupakan kurikulum yang mengintegrasikan kurikulum nasional dengan
kurikulum sekolah Islam terpadu, dengan pendekatan yang memadukan pendidikan umum dan
pendidikan agama. Melalui pendekatan ini, seluruh mata pelajaran dan kegiatan sekolah diwarnai
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, SDS IT Ibu Harapan Bengkalis menargetkan
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peserta didik yang memiliki hafalan Al-Qur’an minimal 1 juz, menguasai pengetahuan akademik,
serta memiliki kemampuan spiritual yang baik. Lulusan dari sekolah ini hingga saat ini tersebar pada
berbagai lembaga pendidikan, yaitu sekitar 60% melanjutkan ke pesantren, sedangkan 40% lainnya ke
Madrasah Tsanawiyah (MTs) maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP) .

Guru di Sekolah Dasar tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembentuk
karakter siswa. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian,
peningkatan mutu pendidikan harus diiringi dengan peningkatan mutu guru. Peningkatan mutu guru
tidak hanya terkait dengan kesejahteraan, tetapi juga berhubungan dengan profesionalitas, yang dapat
diukur melalui kompetensi profesionalnya (Suryadi et al., 2024).

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh
seorang pendidik. Kompetensi ini mencakup kemampuan, keterampilan, dan kecakapan dasar yang
harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi profesional berkaitan erat dengan
penguasaan teori maupun praktik, sehingga menunjukkan pentingnya kemampuan tersebut dalam
mendukung profesionalisme guru (Akhyar et al., 2024). Guru dapat disebut profesional apabila ia
mampu menguasai keterampilan teoritik maupun praktik pembelajaran, serta mampu
mengaplikasikannya secara nyata di kelas. Terdapat lima level dalam mengukur tingkat kompetensi
profesional guru, yang salah satunya berkaitan dengan latar belakang Pendidikan (Masruroh et al.,
2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi
profesional guru di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis berdasarkan latar belakang pendidikannya, serta
untuk menganalisis pengaruh latar belakang pendidikan guru terhadap kompetensi profesional.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain explanatory sequential.
Desain ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif untuk
memperdalam pemahaman terhadap hasil yang diperoleh. Pendekatan campuran dipilih karena
penelitian pendidikan seringkali memerlukan kombinasi data numerik dan deskriptif agar
menghasilkan gambaran yang lebih utuh mengenai fenomena yang diteliti (Azhari et al., 2023; Hakim
Nasution et al., 2024). Populasi penelitian yang digunakan adalah seluruh guru dan kepala sekolah di
SDS IT Ibu Harapan Bengkalis yang berjumlah 61 orang. Dan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 10 orang. Dimana peneliti melakukan
pertimbangan wawancara kepada seseorang yang dianggap mampu memberikan jawaban atas
pernyataan peneliti terhadap kasus yang ingin diteliti berdasarkan rekomendasi dari kepala sekolah.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket, pedoman wawancara, dan
lembar observasi. Angket disusun berdasarkan indikator kompetensi profesional guru sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor
2626/B/HK.04.01/2023. Angket menggunakan skala Likert dengan empat kategori jawaban, yaitu
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4). Instrumen wawancara
digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai pengalaman dan persepsi guru terkait
pembelajaran, sedangkan observasi dilakukan untuk menguji konsistensi antara data kuantitatif dan
kondisi nyata di lapangan.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total, sedangkan
reliabilitas diuji dengan rumus Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Sudijono, 2010; Suyono, 2015).

Teknik analisis data meliputi dua tahap. Pertama, analisis kuantitatif dilakukan dengan
menghitung skor angket untuk mengetahui kategori kompetensi profesional guru. Selanjutnya
dilakukan analisis inferensial berupa regresi linier sederhana, uji T, dan koefisien determinasi untuk
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mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi profesional (Sugiyono, 2016).
Kedua, analisis kualitatif dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis kualitatif ini digunakan
untuk menafsirkan temuan kuantitatif secara lebih mendalam melalui data hasil wawancara dan
observasi.

Dengan demikian, kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti memperoleh hasil yang lebih komprehensif, yakni tidak hanya mengetahui
signifikansi pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi profesional guru secara statistik,
tetapi juga memahami dinamika dan faktor-faktor yang melatarbelakangi fenomena tersebut dalam
praktik pembelajaran di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis Kecamatan Bengkalis. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tanggal 12 Februari 2025 s/d 19 Februari 2025.
Adapun sampel penelitian ini adalah wali kelas SDS IT Ibu Harapan Bengkalis sebanyak 10 orang
dengan menggunakan teknik purposive sampling melalui pertimbangan tertentu. Penelitian ini
melibatkan 10 guru SDS IT Ibu Harapan Bengkalis, yang terdiri dari 5 guru berlatar belakang
pendidikan keguruan dan 5 guru berlatar belakang non-keguruan. Penelitian ini menggunakan metode
mixed method dengan pendekatan eksplanatory sequential yaitu mengurutkan pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif, dimana tahap kuantitatif dilakukan pertama untuk mendapatkan gambaran
umum, lalu tahap untuk memperjelas temuan dari data kuantitatif.

Berikut peneliti uraikan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif pengaruh latar belakang
pendidikan guru terhadap kompetensi profesional di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis.
1) Hasil Penelitian Kuantitatif

Penelitrian ini menggunakan metode mixed method yaitu penelitian dengan menggunakan 2
metode yaitu kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang telah
dilakukan, diperoleh hasil penelitian kuantitatif, berupa angket dengan skala likert (1-4) digunakan
untuk mengukur tiga indikator kompetensi profesional, yaitu (1) penguasaan konten pembelajaran dan
cara mengajarkannya, (2) pemahaman karakteristik peserta didik, dan (3) pemanfaatan kurikulum dan
cara menggunakannya. Adapun hasil angket latar belakang pendidikan guru terhadap kompetensi
profesional dapat diketahui skor tertinggi mencapai 60 sebagai kategori sangat profesional sebanyak 1
orang, sedangkan kategori skor terendah kurang dari 43 diperoleh sebanyak 2 orang dan kategori
profesional lebih dari 43 dioperoleh sebanyak 7 orang.

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum guru SDS IT Ibu Harapan Bengkalis telah
memiliki kompetensi profesional yang baik, meskipun masih terdapat beberapa guru yang perlu
ditingkatkan terutama pada aspek pemahaman karakteristik peserta didik.

Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi profesional guru,
dilakukan analisis regresi linier sederhana.

Tabel 1 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.093 10.900 3.220 .012
X 2.398 1.567 476 1.531 .164

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai t hitung = 1,531. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. T hitung < t tabel (1,531< 1,85955). Dengan demikian H
diterima dan H, ditolak. Artinya, latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap kompetensi
profesional guru di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis.
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Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
. Std. Error of
M R R Square Adjusted R Square the Estimate
1 476° 227 130 7.28162

a. Predictors: (Constant), X

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan adanya kontribusi tertentu dari variabel latar belakang
pendidikan terhadap variasi kompetensi profesional, namun pengaruh tersebut relatif kecil.

Meskipun hasil uji inferensial tidak signifikan, analisis deskriptif memperlihatkan adanya
perbedaan kecenderungan kompetensi profesional antara guru dengan latar belakang keguruan dan
non-keguruan. Guru keguruan lebih konsisten berada pada kategori profesional hingga sangat
profesional, sementara guru non-keguruan cenderung memiliki distribusi pada kategori profesional
dan kurang profesional.

Dengan demikan, hasil kuantitatif ini menegaskan bahwa kompetensi profesional guru di SDS
IT Ibu Harapan Bengkalis telah berada pada kategori baik secara umum. Perbedaan antara guru
keguruan dan non-keguruan tetap terlihat, terutama pada kemampuan pedagogis dan pemahaman
karakteristik peserta didik. Akan tetapi, faktor pengalaman mengajar dan pengembangan profesional
melalui pelatihan serta kolaborasi juga terbukti menjadi unsur penting yang mendukung peningkatan
kompetensi profesional guru, terlepas dari latar belakang pendidikan formal yang dimiliki.

2) Hasil Penelitian Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru serta
kepala sekolah, dan diperkuat melalui observasi langsung kegiatan pembelajaran di kelas. Analisis
kualitatif dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil temuan kualitatif menguatkan sekaligus memperjelas hasil analisis kuantitatif.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa kompetensi profesional tidak hanya ditentukan oleh
latar belakang pendidikan guru, tetapi juga oleh faktor lain seperti pengalaman, pelatihan, dan budaya
kolaborasi di lingkungan sekolah. Bahkan guru non-keguruan yang aktif mencari pengetahuan
tambahan dan berkolaborasi dengan rekan sejawat mampu menunjukkan peningkatan kinerja yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru bersifat dinamis, dimana
pendidikan formal memberikan landasan penting, tetapi praktik lapangan dan pengembangan diri
tetap menjadi penopang utama.

Kepala sekolah berpendapat bahwa adanya perbedaan kompetensi profesional antara guru
keguran dan non-keguruan . Guru keguruan lebih cepat menyesuaikan diri dengan kurikulum dan
strategi pembelajaran, sementara guru non-keguruan memerlukan pembinaan dan pelatihan tambahan
agar mampu melaksanakan pembelajaran dengan standar pendidikan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru keguruan memiliki bekal teoretis yang kuat dari
pendidikan formal, terutama terkait psikologi belajar dan metodologi pembelajaran. Sebaliknya, guru
non-keguruan lebih banyak mengandalkan pengalaman praktik serta dukungan lingkungan sekolah
untuk mengembangkan keterampilan mengajarnya. Observasi kelas memperlihatkan perbedaan nyata
antara kedua kelompok. Guru keguruan lebih terstruktur dalam membuka, mengelola, dan menutup
pembelajaran, serta lebih konsisten dalam melibatkan siswa secara aktif. Guru non-keguruan
cenderung masih dominan dengan metode ceramah, namun beberapa di antaranya mampu
menunjukkan perkembangan positif berkat pengalaman mengajar yang panjang.

Sedangkan hasil observasi meunjukkan adanya perbedaan nyata dalam praktik mengajar, guru
dengan latar belakang keguruan terlihat lebih sistematis dalam membuka dan menutup pembelajaran,
bervariasi dalam metode mengajar, aktif melibatkan siswa dalam proses belajar serta mereka mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, menjaga perhatian siswa, dan menggunakan media
pembelajaran dengan tepat. Sebaliknya, guru non-keguruan cenderung menggunakan metode ceramah
secara dominan, dengan variasi yang terbatas. Dalam beberapa sesi pembelajaran, mereka tampak
kesulitan mengontrol kelas atau menyesuaikan kegiatan belajar dengan kebutuhan individual siswa.
Meskipun demikian, ada beberapa guru non-keguruan yang menunjukkan perkembangan positif
berkat pengalaman mengajar yang cukup lama. Hal ini membuktikan bahwa selain latar belakang
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pendidikan, pengalaman juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru.

Dengan demikian, hasil penelitian kualitatif menegaskan bahwa meskipun guru keguruan
memiliki keunggulan dalam aspek pedagogis, guru non-keguruan juga mampu berkembang melalui
pengalaman, refleksi, serta dukungan lingkungan sekolah. Kedua kelompok sama-sama berperan
dalam meningkatkan mutu pembelajaran, dengan cara yang berbeda namun saling melengkapi. Oleh
karena itu, faktor kolaborasi, pelatihan berkelanjutan, serta motivasi untuk terus belajar menjadi
elemen kunci dalam menjaga dan meningkatkan kompetensi profesional guru di SDS IT Ibu Harapan
Bengkalis.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk memberikan interpretasi terhadap data yang
diperoleh melalui angket, wawancara, dan observasi. Fokus penelitian ini adalah mengkaji sejauh
mana latar belakang pendidikan guru di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis memengaruhi kompetensi
profesional mereka. Analisis dilakukan berdasarkan tiga indikator utama, yaitu (1) penguasaan konten
pembelajaran dan cara mengajarkannya, (2) pemahaman karakteristik peserta didik dan cara
mengajarkannya, serta (3) pemanfaatan kurikulum dan cara menggunakannya.

Pada kategori pengetahuan konten dan cara mengerjakannya, guru dengan latar belakang
keguruan maupun non-keguruan sama-sama menunjukkan penguasaan materi melalui pemanfaatan
buku pegangan, platform Merdeka Belajar, sumber internet, perpustakaan sekolah, dan e-book. Guru
non-keguruan mengimbangi keterbatasan latar belakang pedagogis dengan cara belajar mandiri,
konsultasi dengan guru senior, mengikuti arahan kepala sekolah, dan aktif di Kelompok Kerja Guru
(KKG). Sementara itu, guru keguruan mengintegrasikan teori pembelajaran yang mereka peroleh
semasa kuliah dengan praktik pengajaran, sehingga pembelajaran lebih terstruktur. Temuan ini sesuai
dengan Rosyid (2018) yang menyatakan bahwa penguasaan konsep dapat dikembangkan melalui
inisiatif mandiri, misalnya dengan bertanya pada guru senior atau mengamati praktik mengajar.
Ramaliya (2018) juga menegaskan pentingnya evaluasi sistematis dan refleksi pembelajaran yang
diperkuat oleh kolaborasi melalui KKG dan pelatihan guru. Kepala sekolah SDS IT Ibu Harapan
Bengkalis juga berpendapat bahwa guru mengembangkan media dan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan pengetahuan tentang konsep pembelajaran, guru menggunakan dan memanfaatkan
media serta strategi pembelajaran secara efektif, guru mengembangkan alat evaluasi yang relevan
dengan konsep pembelajaran, guru melakukan kolaborasi dengan rekan sejawat untuk menyamakan
persepsi terkait konsep pembelajaran yang digunakan dan guru membimbing rekan sejawat dalam
menyusun konsep materi serta alur pembelajaran guna meningkatkan pemahaman terhadap konsep
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru SDS IT Ibu Harapan Bengkalis baik keguruan
maupun non-keguruan mampu mentransformasikan pengetahuan konten ke dalam pengajaran dengan
metode ceramah, demonstrasi, maupun diskusi interaktif. Selain itu, mereka aktif mengikuti pelatihan
yang diselenggarakan oleh sekolah dan Dinas Pendidikan serta terlibat dalam KKG sebagai bentuk
pengembangan profesionalisme.

Berdasarkan karakteristik peserta didik dan cara mengerjakannya, guru pada kelas rendah
cenderung menggunakan media gambar dan permainan edukatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa
yang senang belajar melalui aktivitas konkret. Sementara guru kelas tinggi menggunakan media
video, PowerPoint, alat peraga konkret, maupun lagu, serta menerapkan metode saintifik, diskusi
kelompok, Project Based Learning (PJBL), dan Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulasi
berpikir kritis siswa. Namun, terdapat dua guru non-keguruan yang masih mengajar dengan
pendekatan berpusat pada guru, terutama karena salah satunya baru ditugaskan sebagai wali kelas.
Secara umum, mayoritas guru telah menyesuaikan strategi dan media pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Guru non-keguruan memanfaatkan KKG dan diskusi informal untuk
memperdalam pemahaman, sedangkan guru keguruan lebih mengacu pada teori perkembangan
kognitif dalam memilih strategi. Hal ini sesuai dengan penelitian Rofiah (2021) keragaman latar
belakang pendidikan guru tidak menghambat pencapaian kompetensi profesional. Seluruh responden
secara proaktif memanfaatkan beragam sumber belajar primer maupun sekunder untuk memperkuat
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penguasaan materi, serta menerapkan metode pengajaran yang variatif dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Pada kategori kurikulum dan cara menggunakannya, wawancara dan observasi memperlihatkan
bahwa pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 banyak diwujudkan
melalui kolaborasi dengan sejawat, baik melalui KKG, pelatihan, diskusi rutin, maupun komunikasi
daring. Guru keguruan cenderung menelaah prinsip kurikulum dari sisi akademis dan teoritis,
sementara guru non-keguruan lebih banyak belajar melalui pelatihan dari sekolah dan Dinas
Pendidikan, serta belajar mandiri melalui internet. Kedua kelompok guru sama-sama melakukan
evaluasi untuk menilai efektivitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Ummah (2019) yang
menekankan bahwa pemahaman mendalam terhadap materi ajar, metode pedagogis, serta
pemanfaatan teknologi pendidikan sangat diperlukan dalam Kurikulum Merdeka. Sementara itu,
penelitian Sisdiana et al. (2018) menyebutkan bahwa dalam Kurikulum 2013 guru perlu memahami
prinsip dasar kurikulum, mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian, serta mengikuti pelatihan.Dengan demikian, pemahaman kurikulum terealisasi melalui
kolaborasi intenstif. Dimana guru berkualifikasi keguruan mendalami prinsip kurikulum secara
akademik, sedangkan guru non keguruan mempelajari penyusunan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran melalui kerja sama, serta melaksanakan evaluasi berkelanjutan dan refleksi bersama.
Sikap ini tercermin dari cara guru melaksanakan pembelajaran dengan menguasai materi
pembelajaran dan mampu memanfaatkan media dan strategi yang sesuai dengan karakteristik materi
dan peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.

Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi profesional diperoleh dari hasil
analisis menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan nilai thitung = 1,531 Iebih kecil dari ttabel =
1,85955 dengan signifikansi 0,164. Artinya, latar belakang pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi profesional guru. Meski demikian, berdasarkan hasil angket yang diisi kepala
sekolah, secara umum guru di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis telah menunjukkan profesionalisme.
Hal ini dapat dijelaskan karena faktor lain seperti pengalaman mengajar, pelatihan, dan seminar yang
diikuti guru turut berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme mereka. Dengan demikian,
meskipun latar belakang pendidikan memiliki peran, namun bukan satu-satunya faktor penentu.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Nadeak (2023) yang menyatakan bahwa latar belakang
pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru agama, melainkan
faktor pengalaman dan pelatihan yang lebih dominan.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh latar belakang pendidikan guru terhadap
kompetensi profesional di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis, diperoleh data dari 10 guru wali kelas
dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan 50% (5 guru) berasal dari latar belakang pendidikan keguruan dan 50%
(5 guru) berasal dari latar belakang pendidikan non keguruan. Secara keseluruhan, kompetensi
profesional guru tergolong baik. Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh kepala sekolah, 70% (7 guru)
termasuk dalam kategori profesional, 10% (1 guru) dalam kategori sangat profesional, dan 20% (2
guru) dalam kategori kurang profesional. Informasi dari kepala sekolah dan hasil observasi
menunjukkan bahwa guru dalam kategori kurang profesional disebabkan oleh pengalaman mengajar
yang masih terbatas, di mana salah satu guru baru pertama kali menjadi wali kelas dan masih
cenderung menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru.

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan antara latar belakang
pendidikan dengan kompetensi profesional guru. Hal ini diperkuat oleh hasil uji t yang menunjukkan
nilai t hitung (1,531) lebih kecil dari t tabel pada taraf signifikansi 5% (1,85955), sehingga hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional guru di SDS IT Ibu Harapan Bengkalis berada pada kategori profesional, dan
latar belakang pendidikan, baik keguruan maupun non keguruan, tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat kompetensi profesional guru.
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